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Pendahuluan

® Saat ini hampir setiap lembaga pendidikan berusaha untuk meningkatkan mutu sekolah masing-masing. Sulit bagi
lembaga pendidikan untuk memberikan bantuan yang lebih baik kepada klien, hal ini karena kualitas sekolah merupakan
penanda kemajuan sistem pendidikan saat ini.

® Dalam proses pendidikan, makna nilai mutu untuk situasi ini fokus pada interaksi pendidikan dan hasil pendidikan.
Proses sekolah yang berkualitas mencakup sumber data yang berbeda, misalnya, peragaan materi, perubahan sistem
pengajaran, sarana dan prasarana sekolah, aset yang berbeda, dan pembentukan lingkungan yang membantu

® Era Disrupsi adalah periode perubahan mendasar dan penting dalam gaya hidup keberadaan manusia

Dalam hal ini untuk lembaga pendidikan dapat dilakukan dengan cara selalu meningkatkan kualitas manajemen mutu
pendidikan yang sering dikenal dengan Total Quality Management (TQM). TQOM adalah kerangka administrasi mutu
yang dihubungkan dengan upaya untuk berimprovisasi dari sudut pandang yang berbeda secara terus-menerus
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Bagaimana Proses Pengembangan Mutu Pendidikan Berbasis TQM ?

« Bagaimana proses pengembangan mutu suatu Lembaga Pendidikan Islam di
era disrupsi?
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Metode

® Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur
untuk menyelidiki keadaan objek ilmiah

® Pengumpulan data pada penelitian ini didapat melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada penelitian
ini sumber data yang dianalisis adalah data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari wawancara informan
yaitu kepala sekolah, para waka, serta para guru untuk memperkuat data. Sedangkan data sekunder berasal dari
observasi lingkungan sekolah serta dokumentasi atau catatan yang berkaitan dalam penelitian berupa dokumen-
dokumen yang tertulis, serta bahan visual seperti foto dan slide.
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Hasil

Jurus TERRA yang diterapkan MA Islam Terpadu Darul Fikri dalam penerapan Total Quality Management meliputi
Tangibles, Emphaty, Reliability, Responsiveness, Assurance

Dalam penerapan Total Quality Management (TQM) diperlukan adanya indikator yang merupakan factor atau variable
yang dapat digunakan untuk mengukur implementasi serta efektifitas penerapan TQM dalam suatu lembaga

Indikator-indikator ini berupa aspek seperti komitmen manajemen, karyawan, pelanggan, budaya organisasi,
komunikasi, rencana strategi, Kerjasama tim serta melakukan perbaikan secara berkelanjutan
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Pembahasan

® 5 Indikator TERRA : Pengembangan Total Quality Management di MA Islam Terpadu Darul Fikri menerapkan jurus
TERRA dalam menjaga kualitas mutu pendidikan yang ada di lembaga tersebut. Jurus TERRA yang diterapkan MA
Islam Terpadu Darul Fikri dalam penerapan Total Quality Management meliputi Tangibles, Emphaty, Reliability,
Responsiveness, Assurance (Qisom. 2018).

¢ Indikator TQM Dalam Pengembangan Mutu Pendidikan : Dalam penerapan Total Quality Management (TQM)
diperlukan adanya indikator yang merupakan factor atau variabel yang dapat digunakan untuk mengukur implementasi
serta efektifitas penerapan TQM dalam suatu lembaga (Othman et al. 2020). Indikator-indikator ini berupa aspek seperti
komitmen manajemen, karyawan, pelanggan, budaya organisasi, komunikasi, rencana strategi, Kerjasama tim serta
melakukan perbaikan secara berkelanjutan (Wahyuni. 2020).

¢ Pendidikan Era Disrupsi Dalam Pengembangan Mutu Pendidikan : Di era disrupsi ini, guru harus memiliki
kompetensi yang tinggi dalam berbagai hal. Mereka tidak hanya harus menguasai teknologi informasi dan komunikasi
(TIK), tetapi juga harus memiliki keterampilan literasi TIK, kreativitas, inovasi, kolaborasi, berpikir Kkritis, dan
komunikasi (Nuryani dan Handayani. 2020). Mutu lulusan yang unggul adalah hasil dari upaya guru untuk memperbaiki
mutu dan pembelajaran secara konsisten dengan menggunakan pengalaman dan eksperimen (Haryanto. 2020)
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Temuan Penting Penelitian

Terdapat temuan penting usaha pengembangan mutu sekolah berbasis TQM, terdapat 5 hal yang di lakukan MA Islam
Terpadu Darul Fikri dalam usaha pengembanagan mutu melalui jurus TERRA, yaitu Tangibles, Emphaty, Reliability,
Responsiveness, Assurance.

TQM memiliki prinsip beorientasi kepada pelanggan, indikator pada TQM tersebut adalah komitmen manajemen,
karyawan, pelanggan, budaya organisasi, komunikasi, rencana strategi, Kerjasama tim serta melakukan perbaikan secara
berkelanjutan. MA Islam Terpadu dapat menerapkan indikator-indikator yang ada pada TQM sebagai usaha untuk
meningkatan mutu lulusan yang ada di lembaga. Dalam hal pengawalan agar indikator-indikator TQM ini berjalan dengan

baik maka diperlukan pemimpin yang dapat mempengaruhi orang yang dipimpin untuk berperilaku dan bersikap sesuai
dengan visi, dan misi organisasi.

Keberhasilan penerapan TQM dalam suatu lembaga juga sangat dipengaruhi gaya kepemimpinan dari kepala madrasah,
kepala madrasah yang disiplin akan dapat mengawal keterlaksanaan indikator-indikator yang ada di TQM. Hal ini selaras

dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan yang menyebutkan bahwa pengontrolan efektif terutama dari pimpinan
yang langsung mengawasi kinerja pegawainya
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Manfaat Penelitian

Penelitian int memiliki manfaat untuk mengetahui penerapan Pengembangan
Mutu Pendidikan Berbasis TQM serta proses pengembangan mutu suatu
Lembaga Pendidikan Islam di era disrupsi
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